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<div style="text-align: justify;"><span>Air minum merupakan kebutuhan esensial yang harus dipenuhi
setiap harinya. Air minum yang terkontaminasi oleh bakteri patogen akan memberikan gangguan kesehatan
bagi individu yang meminumnya. Kota Jambi merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak di
Provinsi Jambi. Sumber air minum terbanyak yang digunakan adalah air minum isi ulang. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kualitas bakteriologis air minum isi ulang, gambaran proses produksinya dilihat
dari upaya pengamanan, penyehatan dan higiene sanitasi serta melihat hubungan dan faktor dominan yang
mempengaruhi kualitas bakteriologis air minum isi ulang di Kota Jambi. Desain yang digunakan adalah
potonng lintang dan dilakukan di Kota Jambi pada Januari & ndash; Februari 2023. Hasil menunjukkan 9,4%
sampel belum memenuhi kualitas bakteriologis dan beberapa aspek yang belum terpenuhi pada upaya
pengamanan adalah pemeriksaan air baku (56,3%), frekuensi penggantian sikat pencuci (50%) dan durasi
pembilasan (66,7%). Pada upaya penyehatan ialah masa pakai media tabung filter (53,1%), tidak ada sistem
pengurutan mikrofilter (52,1%) dan masa pakai lampu UV (58,3%). Sedangkan pada upaya higiene sanitasi
ialah penggunaan pakaian khsus kerja (58,3%), tidak memiliki tempat sampah tertutup (83,3%) dan tidak
memiliki tempat mencuci tangan disertai dengan sabun (55,2%). Variabel yang berhubungan dengan
kualitas bakteriologis ialah upaya penyehatan (OR = 11,72; 95% Cl; 2,25 & ndash; 60,98) dan higiene
sanitasi air minum (OR = 10,34; 95% ClI; 1,99 & ndash; 53,53). Variabel dominan berurutan ialah upaya
penyehatan air minum (OR = 8,11; 95% CI: 0,76 &ndash; 86,02), higiene sanitasi (OR = 5,74; 95% CI: 0,99
& ndash; 33,31), dan upaya pengamanan (OR = 2,67; 95% CI: 0,53 & ndash; 13,33).</span></div><hr
/><div style="text-align: justify;"><span>Drinking water is an essential need that must be fulfilled every
day. Drinking contaminated water with pathogenic bacteriawill cause health problems for individuals who
drink it. Jambi City isthe areawith the largest population in Jambi Province. The most used source of
drinking water isrefilled drinking water.This research was conducted to give an overview of bacteriology
quality of refilled drinking water, an overview of the treatment process in terms of security, health and
sanitation efforts and to ook at the relationship and dominant factors that influence the bacteriology quality
of refilled drinking water in Jambi City. The design used is cross-sectional and carried out in Jambi City
from January to February 2023. The results show that 9.4% of the samples did not meet bacteriology quality
and several aspects that have not been fulfilled in the security efforts are the frequency of raw water
inspection (56.3%), the replacement frequency of washing brush (50%) and rinsing duration ( 66.7%). The
health efforts are the expired date of the filter tube media (53.1%), no microfilter sorting system (52.1%)
and the expired date of the UV lamp (58.3%). Whereas in sanitation and hygiene efforts are the use working
uniform (58.3%), not having closed trash bins (83.3%) and not having a place to wash hands properly
accompanied with soap (55.2%). Variables related to bacteriology quality were sanitation efforts (OR =
11.72; 95% Cl; 2.25 & ndash; 60.98) and sanitation hygiene efforts (OR = 10.34; 95% ClI; 1.99 & ndash; 53,
53). The dominant variable respectively are health efforts (OR = 8.11; 95% CI: 0.76 & ndash; 86.02),
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sanitation and hygiene effort (OR = 5,74; 95% CI: 0,99 & ndash; 33,31) and security effort (OR = 2,67; 95%
Cl: 0,53 & ndash; 13,33).</span></div>



